BAB 3
ANALISIS DAN PEMROGRAMAN ARSITEKTUR

3.1 Analisis dan Program Fungsi Bangunan

3.1.1 Karakteristik dan Kapasitas Pengguna
A. Jenis dan Karakteristik Pengguna
Pengguna Sentra Batik dibedakan menjadi dua yaitu manusia dan benda mati.

1. Manusia

Pengguna Manusia dibedakan menjadi tiga, yaitu pengunjung, staff dan
yang terakhir servis. Pengunjung ialah orang yang datang ke sentra batik
memiliki tujuan membeli batik, menikmati fasilitas yang disediakan, dan

melakukan penelitian.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan di beberapa perbelanjaan batik
rata-rata orang yang datang berada di kategori usia produktif karena batik
cenderung dikenakan oleh orang dewasa dibandingkan dengan remaja.

Tenaga kerja servis merupakan pengurus kebersihan, perawatan serta
keamanan dalam sentra batik. Pengelola/ staff adalah orang yang mengurus
tentang keberlangsungan sentra batik. Pengelola/ staff ini tersusun dalam

struktur organisasi yaitu -
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi-Sentra Batik
(Sumber :“Analisis Pribadi: 2020)

Pengelompokkan
Jabatan

Fungsional

B. Kapasitas Pengguna
1. Kapasitas pengunjung

Kapasitas jumlah pengunjung ini diambil sampel dari International Batik
Center (IBC) yang berada di Pekalongan.
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Tabel 3. 1 Jumlah Pengunjung

2012 432
2013 482
2014 598
2015 688

(Sumber :Pengelola IBC:2020 )

Data diatas akan digunakan sebagai acuan dalam menghitung
Pengunjung Sentra Batik Pantura. Dari data tersebut jumlah pengunjung
cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Berikut perhitungan kenaika jumlah

pengunjung

P a
Presentase tahun = P—a X 100%

Keterangan :
Pb.=Tahun Pertama
Pa = Tahun Kedua

) 482—-432
> Presentase Kenaikan 2012-2013 = ——— x 100% = 0.116 %
- 598—-482
» Presentase Kenaikan.2013-2014 = x 100% = 0,25 %
88—-598

6
> Presentase Kenaikan 2014-2015 =

x 100% = 0,16 %

0,116% + 0,25% +0,16%

> Kenaikan rata-rata = .

Pengunjung diprediksi dalam 10 tahun yang akan datang, yaitu sebagai

berikut :
Px=Po(1+n)"
Keterangan :
Px = Jumlah pengunjung proyeksi
Po = Jumlah pengunjung tahun dasar

r = Kenaikan rata-rata per tahun
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t = Tahun Proyeksi
Perhitungannya adalah :
Px =Po(1+n)'

= 688 (1+0,0176)*°

= 688 (1,0176)

=819 Orang / Harinya

2. Kapasitas Pengelola, Staff dan Servis
Berdasarkan struktur organisasi Sentra Batik pada Gambar 3.1,
kapasitas dari pengelola sentra batik dibagi seperti berikut :

Tabel 3. 2 Kapasitas Pengelola dan'servis

1. Kepala Sentra Batik 1
2. Sub Bagian Program dan Pelaporan 1
3. Sub Bagian Keuangan 1
4, Sub-Bagian Kepegawaian 1
5. Sub bagian umum 1
6. Seksi sarana riset kerajinan 1
7. Seksi sarana riset batik ]
8. Seksi standarisasi 1
9. Seksi Pemasaran 1
10.  Seksi Kerja sama 1
11.  Seksi informasi 1
12.  Seksi Pengujian 1
13.  Seksi sertifikasi 1
14.  Seksi kalibrasi 1
15.  Seksi konsultasi 1
16.  Seksi pelatihan teknis 1
17.  Seksi alih teknologi dan inkubasi 1
18.  Produksi batik 20
19. Petugas keamanan 7
20. Pemandu tur 4
21. Petugas loket 1
22. Tenaga kebersihan 6
23.  chef 2
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24.  waiter 2

25.  kasir 1
26. Pelayan toko 2
TOTAL 62

(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

3. Kapasitas Kendaraan
Total pengguna yang telah dihitung sebesar 819 + 62 = 881 jiwa.
Kendaraan dalam hal ini dibagi menjadi 3 yaitu mobil, motor, bus dan truk

barang. Berikut ini merupakan kapasitas kendaraan dalam sentra batik.

Tabel 3. 3 Kapasitas Kendaraan

1. Mobil 1 ORANG (10%) 22
2 ORANG (15%) 31
4 ORANG (20%) 39
2. Motor 1 ORANG (25 %) 137
2 ORANG (30%) 152
3. Bus 50 ORANG/BUS 4
4. Truk 4
TOTAL 881 Orang 389 Unit

(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

3.1.2. Aktivitas Pengguna

Jenis kegiatan yang dilakukan dalam sentra batik dapat dilihat dari jenis
penggunanya yaitu manusia, barang dan juga kendaraan. Berikut ini merupakan

penjabaran jenis kegiatan berdasar dari jenis penggunaanya.

A. Analisis Kegiatan Pengguna Manusia

Kegiatan yang dilakukan oleh pengguna manusia memiliki bebrapa
kesamaan seperti kegiatan parkir, menyimpan barang, membeli tiket, istirahat,
makan dan minum, beribadah, rapat dan juga sanitasi. Berikut Kegiatan spesifik
yang dilakukan oleh pengguna manusia yang telah dikelompokkan menjadi 3

bagian:
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1. Pengelola/ staff

KANTOR LAVATORY
GUDANG
PINTUMASUK — PARKIR ‘[ ]- PRODUKSI -[ ]— PINTU KELUAR
RUANG PRODUKSI| RESTORAN

Gambar 3. 2 sirkulasi Pengelola
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

a. Kepala Museum : Mendapatkan laporan kerja, rapat, bertemu tamu, control
karyawan

b. Bagian Tata Usaha : Memastikan sentra batik berjalan dengan lancar.

c. Bagian riset dan standarisari : Melakukan riset.

d. Bidang Pengembangan jasa teknis : mencari kerjasama, melakukan
pemasaran sentra batik membuat laporan.

e. Bidang pengajuan sertifikasi dan kalibrasi : rapat, membuat laporan kerja.
f. Bidang pengembangan kompetensi dan alih teknologi : melakukan
pelatihan, mengurus tentang teknologi yang digunakan dan akan digunakan,
melakukan riset

g. Petugas Keamanan : memastikan agar para pengunjung tetap dalam keadaan
aman dari apapun

h. Pemandu tur : memandu pengunjung yang ingin mengelilingi sentra batik

i. Tenaga Kebersihan : memastikan sentra batik selalu dalam keadaan bersih

J. chef : memasak, memastikan stok makanan tetap tersedia, menyimpan
makanan.

k. Waiter : melayani para tamu yang datang.

I. Kasir : melayani proses pembayaran.

m. Pelayan toko : melayani tamu.

Pengelola/staff yang bertugas memiliki sistem jam kerja yang berbeda-
beda, berikut ini merupakan sistem jam kerja yang diterapkan dalam sentra batik

pantura :

Tabel 3. 4 Jadwal Jam kerja pengelola.

1. Kepala Sentra Batik Waktu istirahat 1 jam Senin — Jum’at
2. Sub Bagian Program dan (112:00 - 13:00) (09:00 — 17:00)
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11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.

20.
21,
22,
23.
24,
25.
26.

Pelaporan

Sub Bagian Keuangan

Sub Bagian Kepegawaian
Sub bagian umum

Seksi sarana riset kerajinan
Seksi sarana riset batik
Seksi standarisasi

Seksi Pemasaran

Seksi Kerja sama

Seksi informasi

Seksi Pengujian

Seksi sertifikasi

Seksi kalibrasi

Seksi konsultasi

Seksi pelatihan teknis
Seksi alih teknologi dan inkubasi

Kapasitas produksi batik

Petugas keamanan

Pemandu tur
Petugas loket
Tenaga kebersihan
chef

waiter

kasir

Pelayan toko

&
Sabtu
(08:00 - 15:00)

Waktu istirahat 1 jam
(112:00 — 13:00)
Kedatangan Sentra batik dapat
diluar jam kerja, tergantung dari

kebutuhan kerja.

Senin — Jum’at
(09:00 — 17:00)
&

Sabtu
(08:00 — 15:00)

Waktu istirahat 1 jam
(112:00 —13:00)

Waktu istirahat 1 jam
(.12:00—13:00)
Kedatangan Sentra batik dapat
diluar jam kerja, tergantung dari
kebutuhan kerja.

Waktu istirahat 1 jam Setiap Hari
(bergantian dengan petugas (24 jam)
keamanan lainnya)
Dibagi menjadi 2 jam kerja pada
4 bagian
(06.00-18.00)-&(18.00-06.00) :
-1 orang pengawas CCTV
-2 orang berkeliling
Senin — Jum’at
(08:00 — 21:00)
&
Sabtu - Minggu
(08:00 — 22:30)

Waktu istirahat 1 jam
(112:00 - 13:00)

(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

2. Servis
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a. Teknisi Bangunan : Melakukan Pengecekan dan perbaikan pada peralatan
bangunan.
b. Tenaga Kebersihan : Melakukan pembersihan pada area sentra batik, dan
memastikan agar selalu bersih.
c. Petugas Keamanan : Melakukan penjagaan secara langsung maupun juga
dari CCTV

3. Pengunjung

_ AREA FASHION
SHOW
— LAVATORY

-  MEMBELI BATIK -
PINTU MASUK ~ — PARKIR — PINTU KELUAR

- GALERIBATIK i
— RESTORAN

. WORKSHGPEBATIK -

Gambar 3.-3 Sirkulasi pengunjung
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

a. Pengunjung umum : Melihat dan berinteraksi secara langsung dengan batik
yang dijual, koleksi galeri, membeli koleksi batik, merasakan kain yang akan
dibeli, berfoto dalam sentra batik, melakukan interaksi dengan penjual langsung,
melihat peragaan busana, melihat koleksi yang ditawarkan, mengambil infomasi
tentang batik.

b. Pengunjung khusus : Melakukan Penelitian dan juga mengikuti event yang
di selenggarakan.

c. Pengunjung difabel : Pengunjung difabel dapat mengelilingi sentra batik
karena disediakan jalan khusus difabel tangga ramah difabel dan toilet difabel.
Pengunjung sentra batik dapat berbelanja setiap hari, dengan jadwal buka seperti
berikut :

Workshop Batik Tulis

1. Ngemplong merupakan tahap paling awal atau pendahuluan, diawali dengan
mencuci kain mori.  Tujuannya adalah untuk menghilangkan kaniji.
Kemudian dilanjutkan dengan pengeloyoran, yaitu memasukkan kain mori
ke minyak jarak atau minyak kacang yang sudah ada di dalam abu merang.
Kain mori dimasukkan ke dalam minyak jarak agar kain menjadi lemas,

sehingga daya serap terhadap zat warna lebih tinggi.
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2. Nyorek atau memola adalah proses menjiplak atau membuat pola di atas kain
mori dengan cara meniru pola motif yang sudah ada, atau biasa disebut
dengan ngeblat. Pola biasanya dibuat di atas kertas roti terlebih dahulu, baru
dijiplak sesuai pola di atas kain mori. Tahapan ini dapat dilakukan secara
langsung di atas kain atau menjiplaknya dengan menggunakan pensil atau
canting. Namun agar proses pewarnaan bisa berhasil dengan baik, tidak
pecah, dan sempurna, maka proses batikannya perlu diulang pada sisi kain di
baliknya. Proses ini disebut ganggang.

3. Mbathik merupakan tahap berikutnya, dengan cara menorehkan malam batik
ke kain mori, dimulai dari nglowong (menggambar garis-garis di luar pola)
dan isen-isen (mengisi pola dengan berbagai macam bentuk). Di dalam
proses isen-isen terdapat istilah nyecek, yaitu membuat isian dalam pola
yang sudah dibuat dengan cara memberi titik-titik (nitik). Ada pula istilah
nruntum, yang hampir sama dengan isen-isen, tetapi lebih rumit.

4. Nembok adalah proses menutupi bagian-bagian yang tidak boleh terkena
warna dasar, dalam hal ini warna biru, dengan menggunakan malam. Bagian
tersebut ditutup dengan lapisan malam yang tebal seolah-olah merupakan
tembok penahan.

5. Medel adalah proses pencelupan kain yang sudah dibatik ke cairan warna
secara berulang-ulang sehingga mendapatkan warna yang diinginkan.

6. Ngerok dan mbirah proses ini,-malam pada kain dikerok secara hati-hati
dengan menggunakan lempengan logam, kemudian kain dibilas dengan air
bersih. Setelah itu, kain-diangin-anginkan.

7. Mbironi adalah menutupi warna biru dan isen-isen pola yang berupa cecek
atau titik dengan menggunakan malam. Selain itu, ada juga proses ngrining,
yaitu proses mengisi bagian yang belum diwarnai dengan motif tertentu.
Biasanya, ngrining dilakukan setelah proses pewarnaan.

8. Menyoga berasal dari kata soga, yaitu sejenis kayu yang digunakan untuk
mendapatkan warna cokelat. Adapun caranya adalah dengan mencelupkan
kain ke dalam campuran warna cokelat tersebut.

9. Nglorod merupakan tahapan akhir dalam proses pembuatan sehelai kain
batik tulis maupun batik cap yang menggunakan perintang warna (malam).
Dalam tahap ini, pembatik melepaskan seluruh malam (lilin) dengan cara

memasukkan kain yang sudah cukup tua warnanya ke dalam air mendidih.
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Setelah diangkat, kain dibilas dengan air bersin dan kemudian
dianginarginkan hingga kering. Proses membuat batik memang cukup lama.
Proses awal hingga proses akhir bisa melibatkan beberapa orang, dan
penyelesaian suatu tahapan proses juga memakan waktu. Oleh karena itu,
sangatlah wajar jika kain batik tulis berharga cukup tinggi, (Maryanto,
2013:7)

Workshop Batik Cap

1. Menyiapkan bahan untuk pembuatan batik cap yaitu kain Mori primisima.

2. Menghilangkan malam yang ada dalam benang bahan baku dengan cara
membilas dengan air dingin.

3. Penjemuran kain setelah dihilangkan sisa malam.

4. Menyiapkan peralatan vyang akan digunakan dalam batik cap serta
menyiapkan pewarna yang akan digunakan:.

5. Proses pengecappan yang dapat dilakukan dengan berulang-ulang, biasanya
menggunakan 2 warna dalam satu kain.

6. Pelorotan/pembilasan malam yang menempel.

7. Pengeringan kain.

8. Pengemasan kain siap pakai/jual.

Tabel 3. 5 Jadwal Buka Sentra Batik

Senin — Jum’at 08:00 —21:00

Sabtu dan Minggu 08:00 — 22:30
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

3.1.3 Analisis Ruang Dalam
A. Kebutuhan Ruang

Jenis ruang akan diketehui sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh masing-

masing individu. Berikut ini merupakan jenis ruang berdasar dari jenis penggunanya

1. Pengelola : Parkir pengelola, ruang kepala sentra batik, kantor staff, gudang
kantor, Bagian Tata Usaha, Ruang Bagian riset dan standarisari, Ruang Bidang
Pengembangan jasa teknis, Ruang Bidang pengajuan sertifikasi dan kalibrasi,
Ruang Bidang pengembangan kompetensi dan alih teknologi, Ruang loker,

Gudang bahan, dapur, mushola, ruang rapat, toilet.
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2. Servis : Parkir staff, ruang loker, toilet, ruang pompa, janitor, mushola, ruang
CCTV, ruang rapat, ruang genset.

3. Pengunjung : Parkir, area penitipan barang, ruang informasi, restoran, mushola,
toilet, atm center, seating group, area bazar, ruang galeri, area produksi ekspose,
area pembuatan motif batik, area pembuatan batik oleh pengunjung.

B. Persyaratan Ruang
Setiap ruang yang terdapat dalam bangunan sentra batik memiliki persyaratan
umum seperti tingkat pencahayaan, penghawaan, kebisingan, kesehatan dan juga
kemanan.

1. Pengelola/ staff : Penggunaan penghawaan alami dilakukan dalam
perancangan sentra batik, pencahayaan alami dan buatan juga menjadi salah
satu kebutuhan yang diperlukan, area ini membutuhkan area yag tenang dan
aman dari bahaya kebakaran yang-bisa terjadi.

2. Servis : Penghawaan alami serta pencahayaan yang cukup agar dapat
memeriksa mesin dan kegiatan yang lainnya dengan lancar. Ruangan ini harus
aman dari kebakaran dan juga dapat mengondisikan dari bahan kimia yang
dapat mempengaruhi kesehatan.

3. Pengunjung : penghawaan yang lancar diharapkan menjadi faktor kenyamanan
pengunjung didalam bangunan, pencahayaan alami juga disesuaikan dengan

tingkat kenyamanan termal yang dibutuhkan sesuai standarnya.

Tabel 3. 6 Persyaratan Ruang

Pencahayaan Kebisingan Penghawaan
Alami  Buatan Normal Tenang Alami Buatan
Penjualan Batik V V V \
Produksi Batik N,
Galeri Batik
Area pembuatan motif batik

Latihan membatik

2 2 2 2 2
2 2 2 2

Mushola
Penitipan barang

Fashion show

© 0O N oo o bk~ W NP

Ruang Kepala Sentra Batik
Kantor staff

[y
o
R A N e .

2 2 2 =2
<
2 2 2 =2
<l 2 222 2 22 2 2
< 2 2 2

11  Bagian tata usaha
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12
13

14

15

16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28

Bagian riset dan standarisasi N N N N N
Bidang pengembangan dan \/ N N N N
jasa teknis

Bidang pengajuan sertifikasi \ \ N N N
dan Kalibrasi

Bidang pengembangan ~ N N N N
kompetensi dan teknologi

Ruang Rapat N
Gudang kantor
dapur

<2
2 2 2 2

toilet
Parkir V
Ruang pompa

Ruang genset

Janitor

Ruang CCTV & Keamanan
ATM center

Seating group

S e (< L F 2| 2]
< | | )| 2| 2| 2| 2| 2] 21 2]

25 =3 <1

Restoran
Gudang Bahan \ y

(Sumber : analisis pribadi:2020)

<2222 222 2 2 =2

<

Hirarki Ruang

Bangunan sentra batik-memiliki-hirarki ruang yang dibagi sesuai dengan
fungsi dan kepentingannya. Pembagian tersebut dibagi menjadi 3 vyaitu tinggi,
sedang dan rendah. Kelompok ruang yang memiliki nilai tinggi yaitu penjualan dan
produksi batik. Kelompok ruang yang memiliki hirarki sedang yaitu bagian
pengelola dan penunjang. Lalu untuk kelompok ruang yang berada di hirarki rendah

yaitu ruang servis.
Orientasi Ruang

Orientasi ruang pada sentra batik ditentukan dari kebutuhan pengguna sentra
batik. Ruang luar sebagai kegiatan memiliki orientasi pandangan mengarah ke
bangunan luar. Sedangka untuk ruang dalam memiliki orientasi yang fokus kedalam
bangunan. Selain dari kedua itu terdapat pula pola orientasi bangunan yang kedalam
dan keluar bangunan. Perancangan sentra batik memilii ruang yang berorientasi

kedalam yaitu area penjualan, pembuatan motif, galeri, belajar membatik dan
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beberapa yang lain. Sedangkan untuk ruang yang membutuhkan orientasi keluar dan

kedalam seperti lobi, ruang ekspo, ruang pameran dan ruang-ruang yang lainnya.
E. Studi Ruang Khusus

Studi ruang khusus bangunan sentra batik dibahas dalam beberapa aspek
yang dibutuhkan seperti pencahayaan, sirkulasi, penghawaan, keamanan dan
kebutuhan ruangnya.

1. Pencahayaan Alami

Pemanfaatan cahaya alami dalam beberapa ruang yang membutuhkannya
menggunakan cahaya terang langit bukan melalui cahaya sinar matahari
langsung. Penggunaan cahaya alami memiliki fungsi utama hemat energi, fungsi
lain juga ingin menciptakan suasana tertentu. Di Indonesia memiliki intensitas
cahaya sinar matahari yang tinggi sehingga penggunaan cahaya alami secara
langsung tidak disarankan. Intensitas cahaya yang direkomendasikan sebesar 50
lux (Henas:2016)

Penggunaan pencahayaan skylight menggunakan material transparan
pada area penjualan bisa mengurangi intensitas cahaya matahari yang terik.
Penerapan pencahayaan ini dilakukan dengan mengarahkan cahaya agar tidak

langsung mengenai pengguna dibawahnya.

* SKYLIGHT MATERIAL:
[ THANSLUCENT

Gambar 3. 4 Penerapan pencahayaan alami
(Sumber : Jenisia P:35:2020)

2. Pencahayaan Uplight

Pencahayaan ini merupaka pencahayaan yang berasal dari bawah yang
sorot ke atas menuju batik yang di display, penggunaan cahaya ini memberi efek
lebih dramatis pada objek yang sedang disorot. Bentuk ilustrasi pencahayahaan
Uplight sebegai berikut :

60 | Sentra Batik Pantura Jawa Tengah di Semarang



Gambar 3. 5 Penggunaan pencahayaan Uplight
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

3. Pencahayaan Downlight
Pencahayaan ini-berasal dari atas langsung menyorot kearah barang yang

dituju. Penggunaan dari sistem pencahayaan ini dapat memberikan kesan kuat
pada objek.berikut ini merupakan ilustrasi dari sistem pencahayaan tersebut :

Gambar 3. 6 Penggunaan pencahayaan downlight
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)
4. Penghawaan Ruang Penjualan
Kelembaban pada area penjualan ini berkisar antara 45-60 % dengan
suhu udara antara 26-28 °C, perkondisian terhadap paparan radiasi ultra violet
dan juga udara disekitarnya. (Sutaarga,1997/1998)
5. Penghawaan Ruang Produksi
Kelembaban pada area produksi ini berkisar antara 55-70 % dengan suhu
udara antara 26-29 °C, tingkat suhu pada ruang produksi relatif tinggi karena
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faktor aktivitas yang dilakukan. Untuk menurunkan suhu pada area produksi
direspon dengan sistem sirkulasi udara yang baik.
6. Sirkulasi

Jalur sirkulasi pada area penjualan dirancang agar pembeli dapat
mengekspose batik secara lebih luas dan mendalam. Jarak antara barang dan
sirkulasi harus memperhatikan aspek kegiatan, jenis pengunjung dan jumlah
pengunjung, baik itu dari pengunjung yang lewat saja, pengunjung yang
memperhatikan batik secara individu maupun kelompok dan juga pengunjung
difabel.

' X" B (1 J
r “‘ b 1 )
e J ‘
ﬁ, .'_-’;f;';r/ \\-rF/\.Il‘\\_lj’
p ‘ \|II |4". l 4 3
Ul | /4
(i } )R
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Gambar 3.-7 Sirkulasi pembeli
(Sumber : Jenisia P:48:2020)

7. Keamanan

Keamanan pada area galeri terhadap kerusakan merupakan aspek yang
perlu diperhatikan. Pengamanan ini dilakukan dengan cara pemasangan kaca

pada area yang akan dilindungi

r PEMBATAS KACA

Gambar 3. 8 Pemasangan kaca
(Sumber : Jenisia P:49:2020)
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Gambar 3. 9 Pemasangan Railing sebagai pembatas
(Sumber : Jenisia P:49:2020)

8. Studi Hubungan antar ruang
Tabel 3. 7 Studi Hubungan antar ruang

S\

NAMA RUANG

A:.'r \__
Pembuatan otifba“\ﬂ'k-&-',_\

Penijualan Batik
~Mushola

_—
Kep
Kant

Penjualan Batik

Produksi Batik

dan teknologi

ibrasi

kompe

e

ifikasi dan

al
"\

engembangan dan 'aaf teknis

ng pengajuan

Ruanq ant

Gul

Vel
[

|

Toilet

Parkir

Ruang pompa

Ruang genset

Janitor

Ruang CCTV & Keamanan

ATM center

Seating group

Restoran

Gudang Bahan

~B__ Bidan

L4
-

ps

Galeri Batik

.
e

Pembuatan motif batik

‘" m u|m
N

Latihan membatik

nin

Mushola

Penitipan barang

Fashion show

blk

Kepala Sentra Batik

Kantor staff

Bagian tata usaha

Bagian riset dan standarisasi

Bidang pengembangan dan jasa teknis

Bidang pengajuan sertifikasi dan
kalibrasi

Bidang pengembangan kompetensi dan
teknologi

Ruang Rapat

Gudang kantor

Dapur

Toilet

Parkir

Ruang pompa

Ruang genset

Janitor
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Ruang CCTV & Keamanan
ATM center

Seating group

Restoran

Gudang Bahan

9. m = Sangat Dekat
10. gy = Dekat
11. iy = Kurang Dekat

F. Dimensi Ruang

1. Dimensi Fisiologis

Dimensi ini dibuat dengan disesuaikan dengan tingkat ukuran
kenyamananan pengguna. Saat melakukan perancangan biasanya yang
dilakukan adalah dengan berdasar atas standar ataupun proporsi penggunanya,
baik dalam benda mati ataupun benda hidup. Ruang diukur berdasar dari
kapasitas pengguna seperti alat, benda, manusia dan standar yang ada. Seperti
contoh ruang produksi batik berdasar dari alat-alat yang digunakan dan standar
sirkulasi yang dibutuhkan, seperti halnya dengan ruang loker berdasar dari
ukuran furniture, kapasitas orang didalamnya dan sirkulasi orang didalam.
Dimensi Psikologis (Simbolik)

Dimensi ini menentukan ukurannya berdasar dari karakteristik tertentu
saat menggambarkan suasana. Dalam bangunan sentra batik menggunakan
analisis ini saat meranecang ruangan galeri.

Dimensi Ruang Dalam dan Ruang Luar

Peracangan-Sentra Batik Pantura Jawa Tengah menentukan dimensi dan

ukuranya berdasar dari studi yang diperoleh yaitu :

Tabel 3. 8 Sumber perancangan denah

NO. | SUMBER KETERANGAN

1 DAJ2 Data Arsitek Jilid 2

2 HD Human Dimensions

3 SRK Studi Ruang Khusus

4 TSBT Time-saver Standards for Building Types
5 NAD Studi banding Proyek Sejenis

6 AP Analisis Pribadi

(Sumber : Analisis Pribadi:2020)
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Standar perhitungan sirkulasi dari buku Frans D.K Ching

Tabel 3. 9 Standar dimensi sirkulasi

NO. | PRESENTASE KETERANGAN

1 5%-10% Standar minimal sirkulasi

2 20%-25% Standar Kebutuhan Keleluasaan sirkulasi

3 30% Tuntutan Kenyamanan fisik

4 40% Tuntutan Kenyamanan psikologis

5 50% Tuntutan spesifik kegiatan

6 75%-100% Keterkaitan dengan banyak kegiatan
(Sumber :Frans D.K Ching)
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Berikut perhitungan dimensi ruang dalam bangunan Sentra Batik Pantura

Tabel 3. 10 Studi Ruang Produksi

Kebutuhan Ruang Kebutuhan Perabot Jumlah Luas Perabot Sumber Luas Ruangan

(m)
Studio Gambar 30 Meja Gambar , 67,5
Orang Lemari Penyimpanan arsip A 30 0,61 NAD 18,3

kursi _/\Lk 0,36 AP 2016
A ATAS , \\ Jumlah 105,96

// \.;‘\L'ﬁ 2 s e ‘\\ Sirkulasi 190 % 201,332

-~ N Luas (m) 307,234
Ruang Memola 30 anting ,'.-’. AP 54
Orang Dingklik / A AP
awangT f?}? ' AP
\\Wajan \'Il —)) fr = W\ AP
‘( ———— S— Jumlah 54

\\ \ / "";\// Sirkulasi 120 % 64,8

\ fJoapr?D // Luas (m) 1188
Ruang Nembok 30 Canting L’\W 18 AP 52

Orang Dingklik 0 AP
Gawangan 30 AP
Wajan 30 AP
Jumlah 54
Sirkulasi 120 % 64,8
Luas (m) 118,8
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R. Ekstraksi Warna 30
Orang

Ruang Pencelupan 30

Orang

Ruang Jemur 30

Orang

Ruang Pencucian 20

Orang

Ruang Fiksasi 20

orang
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Kompor

Panci

Bak cuci

Gawangan

Bak Cuci

Bak cuci

30

30

30

30

20

20

0,9

0,6

2,25

2,5

AP

AP
Jumlah
Sirkulasi 100 %
Luas (m)

AP

Jumlah
Sirkulasi 430 %
Luas (m)

AP

Jumlah
Sirkulasi 325 %
Luas (m)

AP

Jumlah
Sirkulasi 160 %
Luas (m)

AP

Jumlah
Sirkulasi 160 %

Luas (m)

150
150
300
300
600
27

27
116,1
1431

18

18
57,6
75,6

45

45
72

117
50

50
80
130



Ruang Melorod 30 Kompor 30 5 AP 150
Orang Panci 30 AP

Jumlah 150

Sirkulasi 100 % 150

Luas (m) 300

(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

e

Kebutuhan Ruang Kebutuhai Perabot JUmlakh Luas Perabot Sumber Luas Ruangan

(m)

Tabel 3. 11 Studi Ruang Latihan Membatik

Studio Gambar 10
Orang Lemari] NAD 6,1
AP 3,6
Jumlah 32,2
I et R . - o
4 Z 3 /’& Sirkulasi 190 % 61,18
\\ & w f. ™~ Luas (m) 93,38
Ruang Memola 10 i G Om " AP 18
{d 4 p¥
Orang i 1 AP
Gawangan AP
Wajan 10 AP
Jumlah 18
Sirkulasi 120 % 21,6
Luas (m) 39,6
Ruang Nembok 10 Canting 10 1,8 AP 18
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Orang

R. Ekstraksi Warna 10
Orang

Ruang Pencelupan 10

Orang

Ruang Jemur 2 Orang

Ruang Pencucian 2

Orang
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Dingklik
Gawangan

Wajan

Kompor

Panci

Bak cuci

Gawangan

Bak Cuci

10

10

10

2 5
2

3 0,9
10 0,6
3 2,25

AP

AP

AP
Jumlah
Sirkulasi 120 %
Luas (m)

AP

AP
Jumlah
Sirkulasi 100 %
Luas (m)

AP

Jumlah
Sirkulasi 430 %
Luas (m)

AP
Jumlah
Sirkulasi 325 %
Luas (m)

AP

Jumlah
Sirkulasi 160 %

Luas (m)

18
21,6
39,6

10

10

10

10

20

4,5

4,5
19,35
23,85

19,5
255
6,75

6,75
10,8
17,55



Ruang Fiksasi 2 orang

Ruang Melorod 2
Orang

Tabel 3. 12 Studi besaran ruang sentra batik

Bak cuci

Kompor

Panci

/[ &~

o

e

(Su-mber CAl

alisi Pribadi:2020)

3 2,5
3 5
3

AP
Jumlah
Sirkulasi 160 %
Luas (m)

AP

AP
Jumlah
Sirkulasi 100 %
Luas (m)
LUAS TOTAL

6,75
6,75
10,8
17,55
15

15

15

30
307,03 m2

Penjualan Batik

100 kios
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500 orang'

4

.\
= Standar gerak = 0,96 m?

o B

Kebutuhan ruang gerak
500 x 0,96 =480 m?
= Sirkulasi 100 % = 480 m2
= Ukuran per 1 kios 3x3 = 9m?
Kebutuhan kios
9m2 x 100 kios = 900m?

= Total sirkulasi + kios

DAJ2

1.380 m?



Produksi Batik

Galeri Batik 1

Latihan membatik

Area pembuatan motif batik 1
Mushola 2
Penitipan barang 1
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480m?2 + 900m? = 1.380m?

Data Perhitungan Dapat dilihat di Tabel 3.7

Fasilitas Penunjang

50 Orang

= Standar Gerak = 0,65 m?
0,65 x 50 = 32,5m?

= Perabotan 30m?

= Total sirkulasi + perabot
32,5+30 =62m?

Data Perhitungan Dapat dilihat di Tabel 3.8

10 orang

= R.Wudhu: 5
orang
= R.Sholat: 20

orang

28 orang

= Standar gerak 0,65 m?2
0,65 x 10 = 6,5 m?
= Perabotan: meja+kursi+tempat
penyimpanan 15 m?2
= Total Sirkulasi + Perabot
6,5 +15=21 m?
= Standar ruang ruang wudhu 1,5 m?
=10% 1,5=15m?
= Standar ruang ruang solat 1,2 m?
=20 x1,2 =24'm?
= Sirkulasi ruang 20% = 7,8 m?
= Standar loker 1m? unit (4 pintu)
7unitx1m?=7m’
= Standar gerak = 0,65 m?
= Kebutuhan ruang gerak
28 x 0,65 =18,2 m?

SRK

SRK

DAJ 2

DAJ2

1.910,4 m?

62 m?

307,03 m?

21 m2

46,8 m?

30,24 m2



Fashion show 1
Ruang Kepala Sentra Batik 1
Kantor staff 1
Bagian tata usaha 1
Bagian riset dan standarisasi 1
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30 orang

12

Fasilitas

= Sirkulasi ruang 20% = 5,04 m?
= Area catwalk bentuk T =16m 2
= Penonton berdiri = 0,65 m?
0,65x30=19,5
= Area VIP 10 m?
= Ruang ganti 8 m?
Total keseluruhan
24+195+10+8=615m?

Pengelola

= 1 set. meja kerja 2 m?

= 1 meja diskusi 3,4 m?

= 4 kursi 0,6x0,8x4 = 1,92 m?

= 1 set meja-kursi tamu 3,4x2 = 6,8 m?2

= 1 set almari 4 m?2
Sirkulasi ruang 40% = 7,248 m?

= Standar 4,8 m?/orang
12'x 4,8 m? = 57,6 m

= Sirkulasi 20% = 11,52 m?

=-Standar 4,8 m#orang
4x4,8m?=192m?

= Sirkulasi 20% = 3,84 m?

= Standar 4,8 m?/orang
3x4,8m?=14,4 m?

= Sirkulasi 20% = 2,88 m?

DAJ2

DAJ2

DAJ2

DAJ2

DAJ2

61,5 m2

25,4 m?

69,2 m?

23,04 m?

17,28 m?



Bidang pengembangan dan jasa teknis 1

Bidang pengajuan sertifikasi dan 1
kalibrasi

Bidang pengembangan kompetensi dan 1
teknologi

Ruang Rapat 1
Gudang kantor 1
dapur 1
toilet 1
Parkir 389
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3

3

3

20

2

2

20

881 orang

Mobil: 92 unit
Motor: 287 unit
Bus: 4
Truk: 4

= Standar 4,8 m#/orang
3x4,8m°=144m’

= Sirkulasi 20% = 2,88 m?

= Standar 4,8 m#/orang
3x4,8m’=14,4m’

= Sirkulasi 20% = 2,88 m?

= Standar 4,8 m?/orang
3x4,8m’°=14,4m’

= Sirkulasi 20% = 2,88 m?

= |_uas ruang rapat = 40 m?
= [_uas Gudang = 12 m?
= |uas pantry =6 m?2

= 5toilet =5x 1,5x 1,9 = 14,25 m?
= A urinal = 4x0,5x0,4=0,8m?

= 2 wastafel =2 x 0,4 x 0,6 = 0,48 m?
= Toilet difabel 5 m?

=-Sirkulasi ruang 30% = 6,159 m?

Servis

= Mobil: 3x5 = 15 m?
15x 92 =1.380 m?

= Motor: 2x0,7 = 1,4 m?
1,4 x 287 = 401,8 m?

= Bus & truk: 3,4 x 12,5
12,5 x 8 =100 m?

DAJ2

DAJ2

DAJ2

AP

SBPS

HD

DAJ2

17,28 m?

17,28 m?

17,28 m?

40 m?
12 m?

6m

26,7 m?

3.015,36 m?



Ruang pompa 1
Ruang genset 1
Janitor 1
Ruang CCTV & Keamanan 2
ATM center 1
Restoran 1
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1 Unit
2 Unit

4 ruang

1 orang CCTV

4 Orang Security

10orang

= Kair 1
» Ruang Makan
50 Orang

= Sirkulasi 60% = 1.129,08 m?
= Total keseluruhan
1.380 +401,6 + 100 + 1.130,76 =

3.015,36 m?
= Ruang pompa 9 m? AP
= Ruang Genset 30m? AP

= Standar gerak 0,65 m?2

= Ruang2x2=4m?

= Total Keseluruhan SRK
0,65 +4 = 4,65 m?
4,65 x 4 =18,6 m?

= Standar R. CCTV = 9 m#/unit

= Standar R. Security = 9 m?/unit

= Total Keseluruhan DA%
9+16=25m’

=-Standar mesin ATM
2 m?unit

= 5 unit x 2 m? =10 m?

= Standar gerak = 0,96 m2 SRK

=10 x 0,96 m? = 9,6 m”

Sirkulasi ruang 20% = 3,92 m?

= Ruang kasir 4m?
= Standar ruang makan 1,5 m”/orang DAJ2
50 x 1,5 = 75 m?

9m

30m?

18,6 m?

25 m?

23,52 m?

165,75 m?



= Dapur 5 orang = Dapur 20% ruang makan = 15m?

= Gudang bahan = Gudang 50% dapur = 7,5 m?

2 orang = Sirkulasi 30% = 68,25 m’
Gudang Bahan 1 4 = Standar ruang gerak 1,6 m2/orang
4X1,6=64m?
=3rak=3x1x2=6m?
= 1 lemari 2 m2 AP 44 m?
= Bahan 30 m?
= Total keseluruhan
6,4+6+2+30=44m?
2
TOTAL SELURUHNYA 7.421,36 m
SIRKULASI ANTAR RUANG (20 %) 1.484,272 m?
8.905,632 m?

TOTAL LUAS RUANG DALAM
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G. Studi Ruang Khusus
1. Ruang Produksi Batik

Pengunjung dapat melihat langsung ruang produksi batik melalui kaca yang

telah disediakan.

Gambar 3. 10 Ekspose ruang produksi batik
(Sumber : Jenisia P:48:2020)

A. Studio Gambar Batik
Ruangan ini dugunakan untuk membuat pola yang akan digambarkan

dalam kain dan akhirnya menjadi batik, didalam ruangan ini membutuhkan
ketenangan agar para pengrajin dapat berkonsetrasi. Ruangan ini terdapat

perabot seperti meja untuk menggambar dan juga kursi.

-
-

e I~
[

—
—

v

|
1.2CC

|
1

Gambar 3. 11 Layout Studio Gambar batik
(Sumber : suryo:107:2012)

al®:

LECELEL
LECELEL
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LECELEL
LECELEL

— A ——— L4
Gambar 3. 12 Pola ruang Menggambar Batik Gambar 3. 13 Jarak sirkulasi
(Sumber : Suryo:107:2012) (Sumber : Neufert:2002)
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B. Ruang Memola

Ruangan ini memiliki proses dengan menutup kain yang telah digambar
sebelumnya menggunakan malam, bertujuan agar bagian yang telah ditutup
malam tidak terkena pewarna. Perabotan yang dibutuhkan dalam proses ini ialah
canting, gawangan, kompor (anglo) dan wajan.

Gambar 3. 14 Layout Ruang Memola
(Sumber :suryo:108:2012)

@
Gambar 3. 15 pola ruang memola Gambar 3. 16 Jarak sirkulasi
(Sumber : Suryo:108:2012) (Sumber : Neufert:2002)

C. Ruang Pencelupan

Ruangan ini memiliki fungsi sebagai ruang pewarnaan kain. Perabot

yang dibutuhkan dalam ruangan ini ialah panic tradisional yang sering digunaka
untuk pewarnaan batik.
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Gambar 3. 17 Layout Ruang Pencelupan
(Sumber : Suryo0:109:2012)

Gambar 3. 18 Jarak sirkulasi
(Sumber : Neufert:2002)
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Gambar 3. 19 Pola ruang pencelupan
(Sumber : Sury0:109:2012)

D. Ruang Melorod
Ruangan merupakan proses perebusan kain, agar malam yang ada

didalam kain dapat terlepas. Perabot yang digunakan dalam ruangan ini ialah

panic berukuran besar dengan kompor menyala dibawahnya.

400 ——+
- |80 4.000 —
. Y fdded . _
- N4 O
[ *\\ ,/T \1 ; 1 I P - ’
o N FE00y . 1.200 |
VY — _J_ — 1
S0
N @0.300 M #0.800

Gambar 3. 20 Layout Ruang Melorod
(Sumber : Surya:110:2012)

Gambar 3. 21 Jarak sirkulasi
(Sumber : Neufert:2002)

AR N (T

Gambar 3. 22 Pola Ruang Melorod
(Sumber : Suryo:110:2012)

78 | Sentra Batik Pantura Jawa Tengah di Semarang



E. Ruang Cuci

Didalam ruangan ini kain batik akan dibilas agar malam dan kotoran

didalamnya terlepas secara maksimal. Perabot yang digunakan dalam ruangan

ini ialah bak cuci.

Gambar 3. 23 Layout Ruang Cuci Gambar 3. 24 Jarak sirkulasi
(Sumber : Suryo:110:2012) (Sumber : Neufert:2002)

g

Gambar 3. 25 Pola Ruang Cuci
(Sumber : Suryo :110:2012)

F. Ruang Jemur
Fungsi dari ruangan ini ialah untuk menjemur setelah proses-proses
sebelumnya. Didalam ruangan ini membutuhkan gawangan sebagai alat untuk

melebarkan kain agar cepat kering.

Gambar 3. 26 Layout Ruang Jemur
(Sumber : Suryo:111:2012)
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Gambar 3. 27 Pola Ruang Jemur Gambar 3. 28 Jarak sirkulasi
(Sumber : Suryo:111:2012) (Sumber : Neufert:2002)

H. Sifat Ruang
1. Zona Publik : Penjualan batik, Galeri batik, Mushola, Parkir, ATM Center,

Seating Group, Restoran.

2. Zona Semi Publik : Produksi. batik, Area Pembuatan motif batik, latihan

membatik, penitipan barang, Gudang kantor, dapur, toilet.

3. Zona Privat : Ruang Kepala Sentra Batik, Kantor Staff, Bagian tata usaha,
Bagian riset dan standarisasi, bagian pengembangan dan jasa teknis, bidang
pengajuan sertifikasi dan Kkalibrasi, bidang pengembangan kompetensi dan

teknologi, ruang rapat, Ruang CCTV dan keamanan.
I. Skala ruang

Skala ruang merupakan perasaan dan suasana yang ditimbulkan dari

perancangan ruangan, skala ini dibagi menjadi 3 yaitu :
1. Skala Akrab

Skala akrab adalah kesan yang ingin dimunculkan antara pengguna
dengan ruangan agar menciptakan rasa nyaman dan akrab. Ruangan yang
dimaksutkan adalah area belajar membatik dengan diharapkan para pengunjung
yang sedang belajar lebih enjoy dalam berkreasi. Pengguna ruangan skala akrab
disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan. Kegiatan yang dilakukan

menggambarkan kesenangan dan keindahan.
2. Skala Wajar

Skala wajar yaitu penyesuaian antara dimensi ruang dengan kegiatan

yang terjadi didalamnya berdasar dari kenyamanan jasmani dan rohani. Pada
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perancangan sentra batik skala wajar diterapkan pada ruang staff dimana

pengguna dari ruang-ruang ini fokus kepada kegiatannya masing-masing

3. Skala Megah
Skala megah ialah ukuran dari ruangan yang ukurannya berlebih dari
kegiatannya. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesan kemegahan dan
keagungan. Ruang dalam perancangan sentra batik diterapkan pada area fashion

show.

3.1.4 Analisis struktur Ruang
A. Pengelompokan Ruang

Perancangan sentra batik pengelompokkan ruang dibagi menjadi 4, ini berdasar dari
kegiatan yang dilakukan dan hubungan antar kegiatan tersebut. Pengelompokkan ruang ini yaitu
kegiatan utama, kegiatan pengelola, kegiatan penunjang dan yang terakhir kegiatan servis.
Kelompok kegiatan utama merupakan fungsi ruang yang bersangkutan dengan kegiatan utama.
Ruang-ruang yang menampung fungsi kegiatan utama yaitu ruang informasi, galeri, ruang
pelatihan membatik, area desain dan lainnya. Penggolongan ruang dalam kegiatan pengelola
yaitu kegiatan yang melibatkan pengelola sentra batik didalamnya seperti ruang staff, ruang
loker, ruang rapat dan lainnya. Kelompok ruang penunjang merupakan fungsi ruang penunjang
dalam museum seperti mushola, penitipan barang dll. Pengelompokkan ruang yang terakhir

yaitu utilitas ruang yang fungsinya untuk kegiatan teknis dalam sentra batik.

BAGIAN PENGAJUAN

SERTIFIKASI DAN i

—— DEKAT e KANTOR
—— SEDANG e
JAUH AL MUSHOLA BAGIAN BAGIAN RISET

i PENGEMBANGAN DAN
DAN JASA TEKNIS . STANDARISASI
LATlHAN

R ESTORAN PENJUALAN BAGIAN PENGEMBANGAN

ATIK MEMBATIK KOMPETENSI DAN
TEKNOLOGI!
~ SEATING FASHION PRODUKS' '
BATIK
SHOW OIRES DAPUR

o RN . GALERI BAGIAN Tﬁm
BARAN’ BATIK USAHA RUANG RAPAT

CENTER KANTOR STAFF RUANG KEPALA

R.INFORMASI| LOBI SENTRA BATIK
RCCTVE H
KEAMANAN 1
R.SECURITY ENTRANCE PARKIR

KELOMPOK
R.PENGELOLA
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Gambar 3. 29 Pengelompokkan Ruang
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

B. Zonasi Ruang

Zonasi ruang dalam sentra batik dibagi menjadi 3 yaitu zona publik, semi publik, dan
privat, pengelompokkan ini telah dianalisis dalam Tabel 3.6. Zona publik ialah ruangan yang
terbuka umum oleh pengunjung namun terdapat juga yang memiliki sifat yang privat seperti
toilet dan mushola. Zona semi publik yaitu zona yang terbuka secara umum namun tetap
memiliki batasan-batasan. Zonasi ruang privat yaitu ruang-ruang untuk pengelola sentra batik

yang membutuhkan privasi lebih saat melakukan kegiatan.
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Gambar 3. 30 Zonasi Ruang
(Sumber : Analisi Pribadi:2020)

C. Organisasi Ruang

Organisasi ruang disusun dari pengelompokkan ruang berdasar dari fungsinyadan
sirkulasi antar ruangan. Bagian penunjang, pengelola dan servis sebagai anggota tambahan
selain ruang utama yang lebih besar. Organisasi ruang bersifat fleksibel. Ruangan-ruangan
dikelompokan juga berdasar luasan ruang yang ada. Ruangan yang paling besar merupakan area
produksi batik. Pengelompokkan ruang sentra batik dihubungkan dengan garis aksial untuk

menyatukan dan memperkuat sistem organisasi.

Organisasi ruang yang digunakan dalam sentra batik merupakan pola linier hal ini

karena dapat terlihat lebih rapi, faktor lain juga karena batik-batik dalam tiap daerah dapat
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dikelompokkan sesuai dengan koridornya sehingga para pembeli tidak kesulitan dalam mencari

asal batik yang mereka inginkan, sistem pola linier yaitu digambarkan sebagai berikut :

e

mawaa

Gambar 3. 31 Organisasi Ruang
(Sumber : Arsitur.com)

D. Sirkulasi Ruang

Sirkulasi ruangan dalam perancangan sentra batik menggunakan pola linier. Pola ini
diperoleh berdasarkan susunan ruang yang diarahkan kegaleri. Penggunakan pola linier
memiliki tujuan agar pengunjung dapat mengarah kesetiap koleksi yang ditawarkan secara
runtut serta dapat berinteraksi dengan mudah. Pada perancangan di ruangan pengelola juga

memiliki pola linier, dengan tujuan agar pada pengelola dapat mengakses dengan mudah.
3.2 Analisis dan Program Tapak

3.2.1 Studi Ruang Luar
1. Jenis Ruang Luar

Ruang luar yang berada diarea tapak dimanfaatkan menjadi area servis, lahan
parkir sekaligaus juga ruang terbuka hijau (RTH). Lahan parkir akan dibagi sesuai
dengan kegiatan dan jenis kendaraan yang digunakan. Pembagian tersebut ialah area

parkir mobil, area parkir motor, area parkir bus, area parkir loading dock, dan RTH.
2. Perhitungan kebutuhan Parkir

Pengunjung Sentra batik yang telah dianalisa berjumlah 550/hari, analisa dapat dilihat di SUB
BAB 3.1.1dalam Tabel 3.1. Jumlah Pengelola sentra batik secara keseluruhan terdapat 50
orang. Dengan total didapatkan yaitu 650, jumlah inilah yang akan menjadi acuan dalam
perhitungan luas lahan parkir yang dibutuhkan. Berikut ini adalah perhitungan area parkir

sesuai dengan standar buku Data Arsitek Jilid 2.

Tabel 3. 13 Dimensi ruang parkir

Mobil 22 Mobil: 3x5 = 15 m? DAJ2 1.380 m?
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31 15 x 92 = 1.380 m?

39

Motor 137 Motor: 2x0,7 = 1,4 m DAJ2 404,6 m’
152 1,4 x 289 = 404,6 m’

Bus 4 Bus & truk: 3,4 x 12,5 DAJ2 100 m?

Truk/ Loading 4 12,5 x 8 =100 m?

dock
TOTAL  1.8846m’
SIRKULASI (60%)  1.130,76 m?
TOTAL KESELURUHAN 3.015,36 m
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)

3.2.2 Zonasi Ruang Luar

Analisis zonasi pada area tapak mempertimbangkan aspek lingkungan dan kegiatan
didalamnya. Area publik berada diarea dekat jalan utama antara JI. MT.Haryono dan JI.
Patimura, hal ini dikarenakan pada area publik cenderung tidak memerlukan ketenangan dan
konsentrasi yang tinggi. Area entrance berada di JI. Patimura ini dikarenakan jalan searah yang
dengan mudah mengakses tapak dan pintu keluar berada di JI. MT.Haryono, jalan ini juga
merupakan jalan searah. Pintu masuk dan keluar akan mempengaruhi area parkir yang akan
dirancang. Zona servis diletakkan diujung berdekatan dengan jl. MT. haryono hal ini agar
memdahkan aksesibilias kendaraan untuk servis yang relative besar. Perletakkan servis juga
berdekatan dengan pintu masuk dan keluar agar tidak mengganggu ruang-ruang lainnya. Zona
private berada masuk kedalam tapak dengan tujuan mengurangi Kebisingan y ang dapat terjadi

di area publik dan jalan utama.
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Gambar 3. 32 Zonasi ruang
(Sumber :*Analisis Pribadi:2020)

3.2.3 Dimensi Ruang Luar
Penghitungan kebutuhan ruang yang telah dilakuan dalam SUB BAB 3.1 dan juga
perhitungan area parkir, maka akan dapat ditemukan dimensi ruang luar yang akan dibutuhkan

dalam perancangan sentra batik pantura. Berikut ini perhitungan luas tapak yang dibutuhkan :

A. Regulasi Semarang Timur (BWK 1)
Koefisien Dsar Bangunan (KDB) maksimal 60 %
Koefisiensi Luas Bangunan (KLB) maksimum 7 lantai
B. Luas Kebutuhan Tapak
= Luas Total Bangunan : KLB
=8.905,632 m2:1,8
= 4.947,6 m?
C. Luas Lantai Dasar
= KDB 60% x Luas Kebutuhan Tapak
= 60% x 4.947,6 m
=2.968,6 m’
D. Tinggi Bangunan
= Luas Total : Luas Lantai dasar
= 8.905,632 m2: 2.968,6 m’
= 3 Lantai
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E. Luas Ruang Terbuka
= Luas Kebutuhan tapak — Luas lantai dasar
= 4.947,6 m*— 2.968,6 m?
=1.978,4 m
F. Luas Ruang Terbuka Hijau (RTH)
= 40% x Luas Lantai dasar
=40 % x 2.968,6 m?
= 1.187,44 m?
G. Luas Kebutuhan Total yang dibutuhkan
= Luas Kebutuhan Parkir + luas total bangunan lantai dasar + Luas Ruang Terbuka
= 3.015,36 m*+ 2.968,6 m*+ 1.978,4 m’
= 7.962,36 m’
Jadi total luas tapak yang dibutuhkan sebesar 7.962,36 m? dibulatkan menjadi
7.963 m?

3.3 Analisis Lingkungan Buatan

3.3.1 Analisis Bangunan sekitar

Bangunan diarea sekitar site sebagian besar berupa area perdagangan dan permukiman.
Beberapa bangunan cenderung telah mematuhi perda Kota Semarang, namun masih banyak
bangunan yang tidak mematuhi RTH 40% dan GSB 23 meter (Peraturan daerah Kota
Semarang:2011). Hal ini dilihat dari bangunan yang terlalu berdekatan dengan jalan atau bisa
dibilang tidak ada 23 meter dari jalan. Terdapat pelanggaran lain dengan tidak adanya RTH
40% dari bangunan, sebagian besar lahan merupakan perkerasan tanpa adanya pepohonan yang

mencukupi standar.

3.3.2  Analisis Transportasi dan Utilitas Kota

Transportasi umum banyak yang melewati tapak hal ini dikarenakan posisi tapak yang
berdekatan dengan Pasar Johar, terdapat Bus Trans Semarang dan angkutan bus mini /mikrolet
yang melewati area tapak ini. Dari adanya transportasi ini membuat tapak mudah diakses
dengan angkutan umum dari mana saja. Tepat disebrang depan tapak terdapat Halte bus
Pattimura yang dilewati oleh 25 jalur bus setiap harinya. Tapak ini juga mudah diakses melalui
Jalan Pantura dengan jarak 2,3 km. Terdapat bandara International Ahmad Yani yang memiliki

jarak 9 km dari tapak, ini bisa dikatakan cukup dekat.
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Jaringan utilitas yang tersedia diarea tapak cukup baik. Ini bisa dilihat dari adanya
jaringan listrik, drainase, saluran air bersih, dan juga lampu jalan yang tersedia. Utilitas
pemadam kebakaran tersedia, pemadam terdekat berada di Pos Pemadam Barito dengan jarak 3

km dari tapak.

3.3.3. Analisis Vegetasi
Lansekap alami berupa pohon pada area tapak terdapat 3 jenis pohon, yaitu pohon angsana,
pohon kersen, dan pohon ketapang. Terdapat perbedaan ketinggian antara jalan dengan tapak

bagian ujung yaitu setinggi £2 meter. Vegetasi didalam tapak cukup rimbun karena terdapat

Pohon Kresen

@ Pohon Angsana
@ Pohon Ketapang

Gambar 3. 33 Denah Vegetasi
Sumber-:-Google Maps

3.4 Analisis Lingkungan Alami

3.4.1 Analisis Klimatik

Suhu pada tapak berkisar antara 26°C - 32°C suhu tersebut termasuk dalam kategori
tinggi. Tingkat kecepatan angin pada tapak pada siang hari sebesar 6,6 km/jam. Permasalahan
yang ditimbulkan ialah bagaimana perancangan ruangan-ruangan di iklim panas namun tanpa

menggunakan AC pada ruang utama.

3.4.2 Analisis Lansekap

Lingkungan sekitar tapak merupakan area padat bangunan, hal ini menjadikan kontur
tanah yang sudah berubah menyesuaikan bentuk bangunan. Pada area lokasi tapak sebagian
merupakan lahan kosong yang memiliki kontur namun tidak curam, yaitu sebesar 2 meter dari

jalan utama, dengan letak dibagian ujung belakang tapak.
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Gambar 3. 34 Kontur tanah
(Sumber : Analisis Pribadi:2020)
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